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Kemompuan pustakawan melaksonaiCan kegiatan dipenganrhi 
oleh kompetensi pribodi, psnugason, don ketersedioan tugos 
yang harvs dikerjokan, lrruloma lugas pokok. Nomun. karena 
beberapo kendalo, sering kali pustakowan lidok dopat melak- 
sanokan lugosnyo. Keadaan tersebut sangot menarik untuk 
dikaji agar dapat diperoleh gambaran tentang penyebab kesu- 
lilon pustokawan dalom meloksonakan kegiatan yong sesuoi 
dengan tugas pokoknya. Pengkajian ini menggunokon metode 
deskriptif dengon teknik pengumpulan data secaro sensus don 
pengomatan terhadap seluruh berkas usulon kenoiknn jobotan 
pustokowan Inslitul Pertonion Bogor (IPB). Unruk msmperoleh 
gamboran yang komprehensif mengenoi kontrks kajion ini 
dilokukan wowanearlr secora purposif terhadop pustakowan. 
terutama yang mempunyai kasus yang relevon untuk diamoti 
sebagai objek kajion. Data yang d ipnokon  dalom pengkajian 
berupo daftar usulan penetapan ongka kredit (DUPAK) yong 
diusulkan oleh pusfakowan IPB selamo tahun 2005-2007, 
sebonyok 17 berkos. Hasil pengkajian mrnunjukkan bahwo 
masih banyok pustakawan yang jobntannyo iebih tinggi me- 
lakukon kegiotan yong menjadi tugos pokok pusfakowan yang 
lebih rendah jabrrtonnyo. sedongknn persenlase pelaksanaan 
tugas pokok sendiri cukup rendah. Akibatyo, makin bonyak 
butir kegiotan yong tidok dikerjakan. Sebaiiknyo makin finggi 
joboton pustokawan, mokin sedikit yang mengerjakon kegiolon 
di otas jenjong jobotannyo. 

ABSTRAK 

Librarian actiuities, ease study on Bogor Agricultural University 

The abilip of librarians to carry o d  their functional activities 
depends on their personal competence, assignments. ondprovi- 
ded required tasks, espeeiolly their primory task*. Some con- 
straints caused they are unable lo perform their task were inte- 
resting lo be studied to gain o real illustration on the cause of 
difficulties for librarians carrying our their primary tasks. This 
study used descriptive methods and data were collected by using 
census and also observation on the whole bundle of proposals 
for promotion of Bogor Agricvllural University librarians 
position. To obtain o comprehensive image on problems faced 
by the librarians, a purposive interview was conducted, espe- 
cially with them who have relevant ease lo be observed. Doto 

used in this study wore 17 bundles of lists of librarians credit 
point proposals from 2005 up to 2007. The results revealed that 
there were many librarians who have higher position still carried 
out the lower tasks which actvolly the lower librarians tasks. 
while precrntage of their primary tasks were still less. 
Consequently, there were more neglected librarians task$. On 
the other hand. the higher the librarians position. the lesser the 
primary tasks of higher librarians to be curried out. 

Keywords: Librarianship, credit point, e ~ r i c u h u n l  librarian, 
functionary librarian 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
(Menpan) No. 132KEP/M.PAN/12/2002, yang merupakan 
kelanjutan dari Keputusan Menpan No.1811988 dan 
penyempumaan Keputusan Menpan No. 3311998, telah 
mengahlr secara rinci kegiatan yang hams dilakukan oleh 
pustakawan sesuai dengan jenjang jabatannya dan unsur 
yang dinilai dalam penilaian angka kredit (Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara 2002). Setelah sekitar 
20 tahun jabatan tersebut diberlakukan, pustakawan 
diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 
sehingga dapat lebih meningkatkan kinerja dan per- 
kembangan ka r i e~ya .  

Agar keputusan Menpan tersebut dapat dilaksana- 
kan dengan tepat dan jelas, diterbitkan Keputusan 
Bersama Kepala Perpustakaan Nasional RI dan Kepala 
Badan Kepegawaian Negara No. 2312003 dan No. 2112003 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Pustakawan dan Angka Kreditnya. Pada Bab IV Pasal8 
tercantum ketentuan kenaikan jabatan dan pangkat 
pustakawan. Dalam pasal tersebut antara lain dinya- 
takan bahwa kenaikan pangkat dan jabatan pustakawan 
dipertimbangkan sesuai dengan peraturan pemndang- 
undangan yang berlaku dan apabila telah memenuhi 
angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan setingkat 
lebih tinggi. Namun, karena berbagai hal, persyaratan 
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tersebut tidak selalu dapat dipenuhi karena berbagai Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung 
hambatan. Sebagian pustakawan tidak dapat melaksa- pelaksanaan tugas pustakawan. 
nakan tugas pokok kepustakawanan dengan lancar 
sesuai dengan jenjang jabatan yang telah ditetapkan. 
Keadaan ini menarik untuk dikaji agar dapat diperoleh 
gambaran tentang penyebab kesulitan tersebut. 

Pengkajian kinerja pejabat fungsional pustakawan 
pernah dilakukan pada tahun ZOO2 oleh Perpustakaan 
Nasional. Namun, pengkajian tersebut hanya meng- 
identifikasi kegiatan-kegiatan yang tidak memadai dan 
kegiatan yang rawan dinaikkan angka kreditnya (mark 
up), serta beberapa usulan kegiatan yang perlu direvisi 
dan ditambabkan dalam peraturan yang akan datang 
(Perpustakaan Nasional2002). Selanjutnya pada tahun 
2003, Perpustakaan Nasional mengkaji butir-butir 
kegiatan pustakawan dan berhasil mengidentifikasi 
kegiatan-kegiatan bam yang perlu dimasukkan dalam 
revisi keputusan berikutnya, tetapi tidak dapat menggali 
penyebab pustakawan baik tingkat terampil maupun ahli 
sulit mengeluarkan potensinya atau mendapatkan 
kesempatan melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi 
tugas pokok dalam jabatannya (Perpustakaan Nasional 
2003). 

Menurut Keputusan Menpan No. 13212002, jabatan 
fungsional pustakawan terdiri atas pustakawan tingkat 
terampil dan pustakawan ahli (Perpustakaan Nasional 
2006). Jenjang jabatan pustakawan tingkat terampil 
meliputi Pustakawan Pelaksana, Pustakawan Pelaksana 
Lanjutan, dan Pustakawan Penyelia, sedangkan jenjang 
jabatan pustakawan tingkat ahli adalah Pustakawan 
Pertama, Pustakawan Muda, Pustakawan Madya, dan 
Pustakawan Utama. 

Tugas pokok pustakawan adalah tugas kepus- 
takawanan yang wajib dilakukan sesuai dengan jenjang 
jabatannya. Tugas pokok pustakawan terampil meliputi 
pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 
pustakalsumber informasi, serta pemasyarakatan per- 
pustakaan, dokumentasi dan informasi (pusdokinfo). 
Tugas pokok pustakawan ahli adalah pengorganisasian 
dan pendayagunaan koleksi bahan pustakalsumber 
informasi, serta pemasyarakatan, pengkajian dan pe- 
ngembangan pusdokinfo. 

Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka 
kredit terdiri atas unsur utama dan unsur penunjang. 
Unsur utama meliputi pendidikan, pengorganisasian 
dan pendayagunaan koleksi bahan pustakalsumber 
informasi, pemasyarakatan pusdokinfo, pengkajian pe- 
ngembangan pusdokinfo, serta pengembangan profesi. 

Dalam melaksanakan kegiatannya, pustakawan di- 
pengamhi oleh beberapa hal, antara lain kompetensi, 
penugasan, dan bidang tempat kerja. Pengkajian ini 
bertujuan mengetahui sebaran butir kegiatan pusta- 
kawan yang dilakukan dan kesesuaiannya dengan 
jenjang jabatan pustakawan. Hasil pengkajian diharap- 
kan dapat menjadi mjukan dalam pembinaan karier pus- 
takawan dan upaya memenubi angka kredit yang 
diperlukan untuk kenaikan jabatan. 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Januari-Febmari 
2008 di Perpustakaan Institut Pertanian Bogor (IPB) 
dengan menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara sensus dan pengamatan 
terhadap seluruh berkas usulan kenaikan jabatan 
pustakawan IPB. Selain itu untuk memperoleh informasi 
langsung dari para pustakawan, dilakukan wawancara 
secara purposif terhadap pustakawan IPB yang memiliki 
kasus yang relevan untuk diamati sebagai objek peng- 
kajian. 

Pengamatan dilakukan terhadap DUPAK pustaka- 
wan tahun 2005-2007 sebanyak 17 berkas. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif berupa tabel 
frekuensi dan tabulasi silang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

-gas Pokok Pustakawan 

Tugas pokok pustakawan adalah tugas yang wajib 
dilakukan oleh setiap pustakawan sebagaimana diatur 
dalam Keputusan Menpan No. 132/KEP/M.PAN112/2002 
(Tabel 1). Pada bagian ini akan diuraikan hasil pengkajian 
tugas pokok masing-masing jenjang jabatan. Unsur 
kegiatan yang dapat dikerjakan bersama seperti pen- 
didikan, pengembangan profesi, dan unsur penunjang 
kepustakawanan dibahas pada bagian tersendiri. 

Hasil pengkajian terhadap 17 berkas DUPAK pusta- 
kawan IPB selama tahun 2005-2007 mendapatkan 
persentase jumlab butir kegiatan yang dikerjakan 
pustakawan sesuai dengan jabatannya dan yang tidak 
dikerjakan (Tabel 2). Jumlah butir tugas pokok yang 
dikerjakan oleh Pustakawan Pelaksana mencapai 39%, 
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Tabel I. Jumlah butir kegiatan pustakawan scsuai tugas pokok jcnjang jabatannya 

Pustakawan 

Unsurlsubunsur kegiatan Pclaksana 
Pelaksana Lanjutan Penyelia Pertama Muda Madya 

Pengorganisasisn dan pcndayagunaan 
koleksi bahan pustaka 

Pengembangan koleksi 4 4 1 4 5 
Pengolahan bshaa pustaka 6 6 1 6 5 
Penyimpanan dan pelestarian 
bahan puslaka 3 4 4 2 1 

Pelayanan informasi 4 8 7 I I 8 2 
Pemasyarakatan pusdokinfo I 7 9 14 14 5 
Pcngkajian pengembangan pusdokinfo 14  8 8 

Iumlah 1 8  29 22 5 I 4 1  I 5  

Tabel 2. Butir kegiatan pustakawan yang dikerjakan oleh pustakawan IPB sesuai dengan jabstsnnya dan kegiatan yaog 
tidak dikcrjakan. 

lumlah butir Iumlah butir kegiatan Iumlah butir 
Ienjang jabatan kegiatao scsuai yang dikerjakan % kegiatan yang % 

tugas pokok sesuai jabatan tidak dikcrjakan 

Pustakawan terampil 
Pustakawan Pelaksana 1 8  7 39 I I 6 1 
Pustakawan Pelaksana Lanjutan 29 I I 3 8 18 62 
Pustakawan Penyelia 23 3 1 3  20 87 

Pustakawan ahli 
Pustakawan Pertama 41 8 20 3 3 80 
Pustakawan Muda 4 1 9 22 32 7 8 
Pustakawan Madya 15  0 0 I 5  100 

Pustakawan Pelaksana Lanjutan 38% dan Pustakawan 
Penyelia 13%, sedangkan untuk Pustakawan Pertama, 
Pustakawan Muda, dan Pustakawan Madya masing- 
masing 20%, 22% dan 0%. Jumlah butir tugas pokok 
yang tidak dikerjakan oleh Pustakawan Pelaksana 
mencapai 61%, Pustakawan Pelaksana Lanjutan 62% 
dan Pustakawan Penyelia 87%, sedangkan untuk 
Pustakawan Pertama 80%, Pustakawan Muda 78% dan 
Pustakawan Madya 100%. Data tersebut menunjukkan 
kecendemngan bahwa makin tinggi jabatan pustakawan 
makin rendah persentase butir kegiatan yang dikerjakan 
dan makin banyak butir tugas pokok yang tidak di- 
ke rjakan. 

bawah jenjang jabatannya. Meskipun diperbolehkan, ha1 
ini menunjukkan Pustakawan Madya belum melaksa- 
nakan tugas pokoknya secara optimal atau mungkin 
kurang kreatif atau profesional dalam melaksanakan 
tugasnya. Data pada Tabel 3 menunjukkan adanya 
kecendemngan makin tinggi jabatan pustakawan makin 
sedikit yang mengerjakan kegiatan di atas jenjang 
jabatannya dan makin banyak yang mengerjakan tugas 
pokok di bawah jenjang jabatannya. 

Sebaran Butir Kegiatan 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa beberapa Gambaran yang lebih rinci mengenai sebaran butir kegi- 
Pustakawan Madya mengusulkan angka kredit yang di- atan yang dilakukan oleh pustakawan yang mengusulkan 
peroleh dari kegiatan pengembangan profesi dan ke- DUPAK pada tahun 2005-2007 disajikan pada Tabel 4. 
giatan yang sehamsnya dilakukan oleh pustakawan di Tabel tersebut memperlibatkan bahwa kegiatan pmdi- 
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Tabel 3. Butir kegiatan pustakawan yaag dikerjakan oleh pustakawan IPB sesuai jabatannya serta yang di alas dan di 
bawah jenjang jabatannya. 

Jumlah butir Jumlah dan persenlase butir kcgiatan yang dtlakukan 

Jenjang jabatan kegiatan yang Sesuai Di atas Di bswah 
dilakukan % jabatan jabatan % jabatan 

% 

Pustakawan terampil 
Pustakawan Pelaksana I2  7 5 8 5 4 2  0 0 
Pustakawan Pelaksana Lanjutan 2 6 I I 4 2  3 I 2  I2  4 6  
Pustakawan Penyelia 16 3 25 I 6 I2  75 

Pustakawan ahli 
Pustakawan Pertama 
Pustakiwan Muda 
Pustakawan Madya 

dikan, baik pendidikan formal maupun pelatiban kepus- 
takawanan dilakukan oleh pustakawan pada semua 
jenjang, kecuali Pustakawan Madya, karena selama ini 
belum ada pelatihan yang sesuai untuk Pustakawan 
Madya yang sifatnya menambab keahlian atau pengeta- 
huan untuk mendukung tugas-tugas pengkajian dan 
pengembangan perpustakaan. 

Pelatihan kepustakawanan sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan atau keterampilan, namun 
kesempatan untuk mengikutinya sangat jarang diper- 
oleh pustakawan. Perpustakaan IPB telah menyeleng- 
garakan beberapa pelatihan bidang perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi secara internal, namun tidak 
dapat memenuhi kriteria atau jumlah jam yang diper- 
syaratkan dalam Keputusan Menpan, karena keter- 
batasan waktu dan biaya. Sesuai peraturan yang ber- 
laku, pelatihan pusdokinfo dapat memperoleh angka 
kredit dari unsur pendidikan (unsur utama) bila dise- 
lenggarakan 30-80 jam. Jika kurang dari itu, sertifikatnya 
hanya akan dinilai dari unsur penunjang, yakni sebagai 
peserta seminar, lokakarya atau pertemuan sejenis. 

Butir kegiatan yang sering tidak dikerjakan oleh 
pustakawan IPB pengusul DUPAK adalah menyusun 
rencana operasional kegiatan tahunan atau per paket 
kegiatan yang akan menjadi tanggung jawabnya, karena 
belum pernah dilatih atau bahkan belum paham untuk 
menyusunnya. Menurut Keputusan Kepala Perpustakaan 
Nasional RI No. 1012004 tentang Petunjuk Teknis Jabat- 
an Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya, setiap 
pustakawan hams menyusun rencana operasional ke- 
giatan tahunan yang akan menjadi tanggung jawabnya 
(Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 2004). Yang 

dimaksud dengan rencana operasional adalah rincian 
kegiatan yang akan dilaksanakan pustakawan untuk 
kumn waktu tertentu. Dengan demikian, pustakawan 
akan lebih terarah dan terkendali dalam melaksanakan 
tugasnya, tidak merasa sulit untuk mendapatkan angka 
kredit, sehingga dapat memperkirakan berapa tahun 
dapat memperoleh angka kredit yang mencukupi untuk 
naik jabatan. Oleh karena itu, pustakawan perlu dilatih 
secara kontinu untuk menyusun rencana operasional 
tabunan dan melaksanakannya secara operasional. Juga 
program-program kegiatan operasional yang mandiri, 
sehingga tidak lagi terpaut lebih banyak melaksanakan 
tugas-tugas stmktural. 

Kegiatan pengorganisasian dan pendayagunaan 
koleksi dilakukan oleh hampir semua pustakawan, 
kecuali Pustakawan Penyelia dan Pustakawan Madya. 
Pada pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi, 
Pustakawan Madya hanya mempunyai dua butir kegi- 
atan, yaitu membuat analisis atau tinjauan kepustakaan 
(review) dan informasi teknis. Pustakawan Madya lebih 
banyak menulis karya ilmiah yang dipublikasikan, baik 
bempa buku, artikel maupun makalah yang dipresentasi- 
kan dalam pertemuan atau seminar. Pustakawan Penyelia 
yang banyak melaksanakan kegiatan di bawah jenjang 
jabatannya mencapai 75% (Tabel 3). 

Pemasyarakatan pusdokinfo serta pengkajian dan 
pengembangan pusdokinfo sebagai tugas pokok hampir 
tidak dilakukan oleh semua pustakawan yang meng- 
usulkan DUPAK pada tahun 2005-2007. Hanya ada 2 
pustakawan yang melakukannya, yaitu sebagai de- 
mandu pameran dan melakukan uji coba prototipel 
model. 
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informasi, pemasyarakatan pusdokinfo, serta pengem- 
bangan profesi. Tugas pokok Pustakawan Pelaksana 
pada subunsur pelayanan informasi seperti mengelola 
jajaran koleksi dilakukan oleh pejabat pustakawan di atas 
jenjang jabatannya. 

Gambar 2 memperlihatkan jumlah butir kegiatan 
masing-masing subunsur yang dilakukan oleh Pustaka- 
an Pelaksana Lanjutan. Pada subunsur pengembangan 
koleksi, kegiatan yang dilaksanakan sebanyak 2 butir, 
semua butir pengolahan bahan pustaka dilakukan, 
pelayanan informasi 3 butir kegiatan, serta pemasyara- 
katan pusdokinfo I butir, yaitu sebagai pemandu 
pameran. Kegiatan yang tidak dilaksanakan adalah 
penyimpanan dan pelestarian dan beberapa kegiatan 
pengembangan profesi. 

Jumlah butir kegiatan masing-masing subunsur 
yang dilakukan oleh Pustakawan Penyelia disajikan 

Jumlah 

A l  A2 B1 B2 B3 8 4  C1 C2 C3 D l  D2 D3 D4 DS D6 
Butir kegistan 

Keterangan: 
A = Jvmlah butir kegiatan scsuai tugas pokok 
B = Jumlah butir kegiatan yang dikcrjakan sesuai tugas pokok 
A l  = Pcndidikan sekolah dan memperoleh gelar ijazah 
A2 = Pendidikan dan pelatihan kedinasan kepustakawanan 
BI = Pengembangan kaleksi 
B2 = Pengalahan bahan pustaka 
8 3  = Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka 
B4 = Pclayanan informasi 
C1 = Penyuluhan 
C2 = Publisitas 
C3 = Pameran 
D l  = Membuat karya tulis ilmiah 
D2 = Menyusun pedomanlpetunjuk tcknis 
D3 = Menerjemahkanlmenyadur buku 
D4 = Melakukan tugas sebagai ketua kclompok 
D5 = Monyusun kumpulan tulisan 
D6 = Memberi konsultasi kcpustakawanan 

pada Gambar 3. Temyata banyak tugas pokok yang tidak 
dilaksanakan oleh Pustakawan Penyelia. Mereka lebih 
banyak melakukan tugas di bawah jenjangnya, artinya 
tugas pokoknya kurang lancar untuk dipenuhi. Bahkan 
ada Pustakawan Penyelia yang melaksanakan kegiatan 
klasifikasi kompleks dan menentukan kata kunci yang 
menjadi tugas pustakawan ahli. Hal ini dilakukan karena 
pustakawan yang bersangkutan ditempatkan pada sub- 
bidang pengolahan bahan pustaka. Hal ini membuktikan 
belum adanya suatu program operasional yang mandiri. 

Butir Kegiatan Pustakawan Ahli 

Secara umum, kegiatan pemasyarakatan dan pengkajian 
pengembangan pusdokinfo belum dilakukan oleh semua 
pustakawan ahli. Kegiatan pengkajian pengembangan 
pusdokinfo merupakan kegiatan yang secara tegas 

Jumlah 

A l  A2 B1 8 2  8 3  B4 C I  C2 C3 D l  D2 D3 D4 DS D6 
Butir kegiatan 

Keterangan: 
A = Jumlah butir kcgiatan sesuai tugas pokak 
B = Jumlah butir kegiatan yang dikerjakan sesuai tugas pokok 
A l  = Pendidikan sekalah dan mempcrolch gelar ijazah 
A2 = Pendidikan dan pelatihan kedinasan kepustakawanan 
BI  = Pengembangan koleksi 
B2 = Pengolahan bahan pustaka 
8 3  = Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka 
B4 = Pelayanan infomasi  
C1 = Penyuluhan 
C2 = Publisitas 
C3 = Pameran 
D l  = Membuat karya tulis ilmiah 
D2 = Menyusun pedomanlpetunjuk teknis 
D3 = Menerjemahkan/menyadur buku 
D4 = Melakukan tugas sebagai ketua ke lompak 
DS = Menyusun kumpulan tulisan 
D6 = Membcri konsultasi kepustakawanan 

Gambar I .  Jumlah butir kegiatan Pustakawan Pelaksana pada Gambar 2. Jumlah butir kegiatan Pustakawan Pelaksana Lanjut- 
lnstitut Pertanian Bogor, 2008. an pada Institut Pertanian Bagor, 2008. 
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pengembangan profesi telah dilakukan, tetapi perlu Kegiatan pemasyarakatan pusdokinfo yang me- 
ditingkatkan karena perolehan angka kreditnya masih liputi penyuluhan, publikasi dan pameran sering kali 
sangat kecil (Tabel 4). terkendala oleh biaya penyelenggaraan, sehingga 

kegiatan ini jarang dilakukan. Oleh karena itu, perlu Jumlah butir kegiatan yang dilakukan oleh Pusta- 
kawan Muda disajikan pada Gambar 5. Pada grafik kreativitas pustakawan untuk mendesain kegiatan 

pemasyarakatan dengan biaya yang murah. tersebut terlihat bahwa pustakawan telah melakukan 
beberapa kegiatan yang sesuai dengan tugas pokok jen- Menurut Pasal7 Keputusan  enp pan No. 13212002, 
jang jabatannya. apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat pustakawan 

Jumlah butir kegiatan yang dilakukan oleh Pusta- 
kawan Madya disajikan pada Gambar 6. Beberapa 
Pustakawan Madya mengusulkan angka kredit hanya 
dari kegiatan pengembangan profesi yang jumlah angka 
kreditnya dapat di lihat pada Tabel 4. Ada pula Pustaka- 
wan Madya yang mengusulkan angka kredit dari 
kegiatan di bawah tugas pokoknya, yaitu sebanyak 10 
butir kegiatan (Tabel 3). 

- .  

untuk melaksanakan tugaslkegiatan sesuai dengan 
jenjang jabatannya maka pustakawan satu tingkat di 
atas atau di bawah jenjang jabatannya &pat melakukan 
kegiatan tersebut setelah mendapat surat tugas limpah 
dari pimpinan unit kerjalatasan langsung yang ber- 
sangkutan. Penugasan pustakawan IPB (Tabel 5) masih 
memungkinkan untuk ditata kembali sesuai dengan 
kegiatan-kegiatan yang ada sehingga pustakawan dapat 
mengerjakan kegiatan sesuai tugas pokoknya. 

Jumlah Iumlah 

BI  B2 B3 B4 CI  C2 C ~ D I  DZ E l  E2 E 3  E 4  ES E6 
Butir kegiatan 

Kcterangan: 
A = Jumlah butir kegiatan sesuai tugas pokok 
B = Jumlah butir kegiatan yang dikerjakan sesuai tugas pokok 
B1 = Pengembangan koleksi 
B2 = Pengolahan bahan pustaka 
8 3  = Penyimpanan dsn pelestarian bahan pustaka 
B4 = Pelayanaa infomasi 
C1 = Penyuluhan 
C2 = Publisitas 
C3 = Pameran 
D l  = Pengkajian 
DZ = Pengembangan 
E l  = Membuat karys tulis ilmiah 
E2 = Menyusun pedomanlpetuajuk teknis 
E3 = Menerjemahkanlmenyadur buku 
E 4  = Melakukan tugas sebagai ketua kelompok 
ES = Menyusun kumpulan tulissn 
E6 = Memberi konsultasi kepustakawanan 

B l  B2 B3 8 4  CI  C2 C3 D l  D2 E l  EZ E3 E4 ES E 6  
Butir kegiatan 

Keterangsn: 
A = Iumlah butir kegiatan sesuai tugas pokok 
B = Iumlah butir kcgiatan yang dikerjakan sesuai tugas pokok 
B1 = Pengembangan koleksl 
B2 = Pengolahan bahan pustaka 
8 3  = Pcnyimpanan dan pelestarian bahan pustaka 
B4 = Pelayanan infomasi 
CI  = Penyuluhan 
C2 = Publisitas 
C3 = Pameran 
D l  = Pengkajian 
DZ = Pengembangan 
E l  = Membuat karya tulis ilmiah 
E2 = Menyusun .pedomanlpetunjuk teknis 
E3 = Menerjemahkanlmenyadur buku 
E4 = Melakukan tugas sebagai kctua kelompok 
ES = Menyusun kumpulan tulisan 
E6 = Memberi LOnsultasi kepustakawanan 

Gambar 5. Jumlah butir kegiatan Pustakawan Muda pada lnstitut Gambar 6. Iumlah butir kegiatan Pustakawan Madya pada 
Pertanian Bogor, 2008. Institut Penanian Bogor. 2008. 
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Tabel 5. Keadaan  ust taka wan Institut Pertanian Boeor 

lumlah pustakawan 
Bidang 

Pelaksana Pelaksana Pcnyelia Pertama Muda Madya Total 
Lanjutan 

Pengembangan Item Pustaka I 3 3 I 0 I 9 
Pengembangan Layanan Pustaka 0 3 8 0 3 I I5 
Pengembangan TI dan Kerjasama 0 0 0 I 0 3 4 
Administrasi daa Sarana 0 0 0 0 0 1 1 
Perpustakaan FakultssNnit lain 0 I 3 0 0 0 4 

Pengembangan Profesi 

Pengembangan profesi adalah kegiatan pustakawan 
dalam rangka pengamalan ilmu pengetabuan dan 
teknologi serta keterampilan untuk meningkatkan mutu 
dan profesionalisme kepustakawanan maupun untuk 
menghasilkan gagasan atau konsep yang bemanfaat bagi 
peningkatan mutu layanan perpustakaan (Perpustakaan 
Nasional2004). Kegiatan pengembangan profesi meliputi 
pembuatan karya tulis ilmiah, melakukan tugas sebagai 
ketua kelompok, menyusun naskah kumpulan tulisan, 
memberi konsultasi, menyusun pedoman, dan membuat 
terjemabanlsaduran (Perpustakaan Nasional 2004). 
Penulisan karya ilmiah masih didominasi oleb Pustakawan 
Madya, baik yang dipublikasikan maupun yang di- 
presentasikan dalam seminar dan pertemuan ilmiah 
lainnya. Dari semua kegiatan tersebut, membuat karya 
tucs ilmiah paling banyak dilakukan oleh pustakawan ahli, 
terutama pada jenjang Pustakawan Madya (Tabel 4), 
bahkan 2 orang Pustakawan Madya mengusulkan 
kenaikan jabatannya dengan mengajukan angka kredit 
dari pengembangan profesi dan unsur penunjang saja, 
tanpa angka kredit dari tugas pokok yang sesuai jenjang 
jabatannya. 

Unsur Penunjang Kepustakawanan 

Gambar 3 dan 4 menyajikan persentase butir kegiatan 
unsur penunjang kepustakawanan yang dilakukan oleh 
pustakawan pada hampir semua jenjang jabatan, terutama 
pelatihan dan magang yang sering dilakukan di 
Perpustakaan IPB. Kegiatan ini dapat menghasilkan angka 
kredit membimbing dan melatib. Kesempatan mengikuti 
seminar ke luar institusi sangat terbatas dan sering kali 
terkendala oleh biaya. Oleh karena itu, seminar intern 
rutin di Perpustakaan IPB perlu diadakan kembali atau 
bila memungkinkan bekerja sama dengan perpustakaan 

di lingkungan Bogor atau melalui Ikatan Pustakawan 
Indonesia Cabang Bogor. - - 

Dari 11 butir kegiatan penunjang pustakawan 
terampil, 5 butir kegiatan di antaranya dilakukan oleh 
pustakawan pengusul DUPAK, yaitu mengajar, melatih 
siswalmahasiswa dan petugas perpustakaan, mengikuti 
seminar, menjadi anggota organisasi profesi, dan mem- 
peroleh tanda jasa. Sementara untuk pustakawan ahli, 
dari 11 butir kegiatan penunjang, 7 butir kegiatan 
dilakukan oleh pustakawan pengusul DUPAK, yaitu 
mengajar, melatib siswdmahasiswa dan petugas perpus- 
takaan, membimbing mahasiswa dalam menulis skripsil 
tesis, mengikuti seminar sebagai peserta, moderator 
atau pemrasaran, menjadi anggotdpengums organisasi 
profesi, memperoleh tanda jasa, dan sebagai anggota 
tim penilai jabatan pustakawan (Gambar 8). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tingginya jabatan pustakawan yang dapat diraih tidak 
menjamin citra keprofesionalan pustakawan tersebut 
untuk secara selektif lebih banyak melakukan butir 
kegiatan yang sesuai tugas pokok, atau bahkan yang 
lebih tinggi, sehingga tidak banyak lagi melaksanakan 
kegiatan yang lebih rendah daripada tugas pokok. 
Kegiatan pendidikan formal maupun pelatihan kepus- 
takawanan telah diikuti oleh pustakawan di semua 
jenjang, kecuali Pustakawan Madya. Kegiatan pengor- 
ganisasian dan pendayagunaan koleksi dilakukan oleh 
hampir semua pustakawan, kecuali Pustakawan Penyelia 
dan Pustakawan Madya. Pemasyarakatan pusdokinfo 
sebagai tugas pokok tidak dilakukan oleh hampir semua 
pustakawan. Pengkajian dan pengembangan pusdokinfo 
tidak dilakukan oleh Pustakawan Madya yang semestinya 
menjadi salah satu tugas pokok dan tanggung jawabnya. 
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Jumlah Jumlah 

4,s 4.5 

4,O 4,O 

3,s 3.5 
3,O 3,O 
2,s 2,s 

2,o 2,o 
1.5 1,s 

1 ,o I ,O 

0,s 0 3  
0 

El  E2 E3 E4 ES E6 E7 E8 E9 E l0  E l l  
0 

El  E2 E3 E4 ES E6 E7 E8 E9 E l0  E l l  
Butir kegiatan 

Keterangan: 
P 1 = Jumlah butir kegiatan pustakawan pelaksana 
P 2  = Jumlah butir kegiatan pustakawan pelaksana yang 

dikerjakan 
PL1  = Jumlah butir kegiatan pustakawan pelaksana lanjutan 
P L 2  = Jumlah butir kegiatan pustakawao pelaksana lanjutan 

yaog dikerjakan 
PN1  = Jumlah butir kegiatan pustakawan penyelia 
PN2 = Jumlah butir kegiatan pustakawan penyelia yang 

dikerjakan 
E l  = Mengajar 
E2 = Melatih 
E3 = Membimbing 
E4  = Memberi konsultasi Teknis 
ES = Mengikuti seminadlokakarya 
E7 = Melakukan lomba kepustakaan 
E8 = Memperoleh penghargaanltanda jasa 
E9 = Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya 
E 10 = Menyunting risalah pertemuan 
E6 = Menjadi anggata organisasi profesi 
E l l  = Pcrao serta dalam tim penilai 

Gambar 7. Jumlah butir kegiatan unsur pennnjaag. 

Butir kegiatan lainnya yang tidak dikerjakan oleh 
pustakawan pengusul DUPAK adalah menyusun ren- 
cana operasional kegiatan tahunan atau per paket 
kegiatan yang akan menjadi tanggung jawabnya, karena 
sebagian dari mereka tidak terlatih untuk itu. Kegiatan 
pengembangan profesi masih didominasi dilakukan oleh 
Pustakawan Madya, yaitu penulisan karya ilmiah baik 
yang dipublikasikan maupun dipresentasikan dalam 
seminar atau pertemuan ilmiah, padahal kegiatan ter- 
sebut sehamsnya dapat dilakukan oleh pustakawan dari 
semua jenjang. 

Dari 11 butir kegiatan penunjang pustakawan 
terampil, ada 5 butir kegiatan yang dilakukan oleh 
pustakawan pengusul DUPAK, yaitu mengajar, melatih 
siswa/mahasiswa dan petugas perpustakaan, mengikuti 
seminar, menjadi anggota organisasi profesi, dan mem- 

Butir kegiatan 

Keterangan: 
P T I  = Jumlah butir kegiatan pustakawan pertama 
P T 2  = Jumlah butir kegiatan pustakawan pertama yang 

dikerjakan 
MU 1 = Jumlah butir kegiatan pustakawan muda 
MU2 = Jumlah butir kegiatan pustakawan muda yang dikerjakan 
MA1 = Jumlah butir kegiatan pustakawan madya 
MA2 = Jumlah butir kegiatan pustakawan madya yang 

dikerjakan 
E l  = Mengajar 
E2 = Melatih 
E3 = Membimbing 
E4 = Membcri konsultasi teknis 
ES = Mengikuti seminadlokakarya 
E6 = Menjadi anggota organisasi profesi 
E7 = Melakukan lomba kepustakaan 
E8 = Memperoleh penghargaanltanda jasa 
E9 = Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya 
E l  0 = Menyunting risalah peeemuan 
E l l  = Peran serta dalam tim penilai 

Gambar 8. Jumlah butir kegiatan unsur penunjang pustakawao 
shli. 

peroleh tanda jasa. Untuk pustakawan ahli ada 7 butir 
kegiatan yang dilakukan, yaitu mengajar, melatih siswd 
mahasiswa dan petugas perpustakaan, membim-bing 
mahasiswa dalam menulis skripsiltesis, mengikuti 
seminar sebagai peserta, moderator atau pemrasaran, 
menjadi anggotdpengums organisasi profesi, memper- 
oleh tanda jasa, dan sehagai anggota tim penilai jabatan 
pustakawan. 

Perlu dilakukan pembinaan terhadap pustakawan, 
antara lain dalam penyusunan rencana operasional, 
pengkajian pusdokinfo, dan penulisan karya ilmiah agar 
mereka dapat melaksanakan kegiatan kepustakawanan 
yang lehih profesional dan juga yang sesuai dengan 
tugas pokoknya. Penempatan atau penugasan pustaka- 
wan perlu memperhatikan jenjang jahatan dan tugas 
pokokriya. Untuk itu perlu diciptakan tata kerja atau 
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organisasi institusi yang fungsional atau berorientasi 
profesi, bukan berorientasi tugas struktural. Periu 
dilakukan penelitian lanjutan tentang analisis butir 
'kegiatan pustakawan dengan lingkup yang lebih luas 
dan sampel yang lebih banyak. 
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